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1.1 Latar Belakang

Perkembangan museum di Indonesia bisa dikatakan cukup baik karena
melebihi jumlah data dari penduduk yang berada di Indonesia. Dari data mengenai
jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2021 ada sekitar 270 juta jiwa penduduk
Indonesia [1] dan untuk jumlah museum yang ada di Indonesia dihitung pada tahun
2021 ada sekitar 439 Museum [2]. Pastinya masyarakat sudah tidak asing lagi ketika
mendengar kata Museum.

Sejarah dari awal berdirinya sebuah museum bertujuan sebagai sebuah
lembaga yang mengumpulkan hasil temuan dan penelitian yang dilakukan para
arkeolog terhadap benda-benda bersejarah yang kemudian diperlihatkan dan
dikomunikasikan kepada masyarakat. Museum diibaratkan sebuah kumpulan
dokumentasi tiga dimensi dunia dan sejarah manusia yang tidak dapat digantikan
oleh hasil dari publikasi lainnya dan tentu saja menyediakan sebuah informasi,
edukasi, dan hiburan. Koleksi bersejarah yang berada di museum tersebutlah yang
menjadi sebuah sumber informasi dan sumber pengetahuan bagi masyarakat ketika
mengunjungi museum sekaligus dapat melestarikan budaya maupun sejarah [3].

Lembaga informasi seperti museum ini harus berupaya bagaimana agar para
pengunjung di masa ini, dapat memperoleh informasi dan mendapatkan
pengalaman budaya dengan cara yang menyenangkan dan akan terus diingat,
sehingga mereka mau hadir dan datang lagi [4]. Ada tiga jenis informasi yang
diambil dari jurnal Kolaborasi Perpustakaan, lembaga Arsip & Museum, yaitu
informasi sebagai proses (information as process — the act of informing), informasi
sebagai pengetahuan (information as knowledge — fact) dan informasi sebagai
benda (information as thing — object, data, document) [5]. Dari buku tersebut
penulis menggaris bawahi bahwa seseorang mendapat sebuah informasi bukan
hanya karena komunikasi yang terjadi dengan sengaja, hamun juga mendapat
informasi melalui berbagai sumber, objek dan kejadian yang bervariasi.



Biasanya museum di Indonesia Tidak hanya kunjungan sekolah museum juga
sering dikunjungi untuk melakukan penelitian terkait isi dari museum tersebut. Jelas
bahwa museum dikunjungi hanya untuk beberapa kepentingan saja. Kebiasaan
yang terjadi ini juga menimbulkan anggapan bahwa museum hanya sebagai sebuah
sarana di bidang pendidikan saja, dan menganggap bahwa museum adalah sebuah
tempat yang menjenuhkan dan membosankan di mana masyarakat juga hanya
melihat informasi dari koleksi bersejarah dengan penjelasan yang panjang padahal
koleksi bersejarah yang berada di museum dapat meningkatkan rasa cinta
terhadap budaya dan tetap melestarikannya sampai kepada generasi yang akan
datang. Memberi informasi sejarah kepada anak merupakan salah satu cara
untuk menumbuhkan nilai-nilai budaya yang baik pada anak di antaranya dapat
menumbuhkan sikap nasionalisme, rasa percaya diri, rasa menghargai, dan
bangga menjadi warga negara Indonesia [6].

Salah satu museum yang sering dikunjungi pengunjung yang berstatus
pelajar terutama pelajar sekolah dasar adalah museum budaya yang berada di kota
Pematang Siantar. Museum ini masih terbilang museum tua dan hanya ada satu di
kota Pematang Siantar Museum tersebut bernama Museum Simalungun yang
berdiri melalui keputusan pertemuan rapat yang diadakan pada tanggal 14
januari 1937 dan di hadiri oleh tujuh orang Raja Simalungun, kepala distrik,
tungkat, tokoh masyarakat, dan tokoh pemerintah. Museum tersebut
menyimpan koleksi-koleksi peninggalan sejarah sebuah suku yaitu Suku
Simalungun. Beberapa koleksi yang dapat menjadi bahan pembelajaran di
Museum Simalungun berupa lak-lak, patung, barang megalitikum, peralatan
dapur, dan perhiasan. Peninggalan-peninggalan yang ada pada museum
Simalungun tentunya berasal dari warisan nenek moyang suku Simalungun dan
tentu saja memiliki informasi, serta ilmu-ilmu pengetahuan. Berdasarkan
informasi diatas mengenai Museum Simalungun peneliti tertarik untuk meneliti
apakah Museum sudah melakukan tugasnya sebagai lembaga yang memberikan
informasi dengan baik tidak hanya sebuah tempat sejarah yang hanya dikunjungi
untuk kepentingan pendidikan saja.

Menurut keterangan dari bapak Djomen Purba selaku pengolah Museum

Simalungun jumlah pengunjung yang berstatus pelajar mengalami penurunan



dimulai dari tahun 2019 sampai tahun 2021. Permasalahan ini disebabkan karena
anggapan bahwa museum adalah tempat yang menjenuhkan dan adanya korona
yang terjadi pada tahun 2019 dibantu dengan adanya sebuah data pengunjung dan
observasi yang menunjukkan bahwa terjadi penurunan terutama di kalangan anak-
anak yang berstatus pelajar sekolah dasar tentunya ini menjadi sebuah
permasalahan maka dengan itu peneliti berupaya untuk menarik kembali minat para
anak-anak yang berstatus pelajar sekolah dasar agar melihat museum sebagai

tempat yang menyediakan informasi secara menyenangkan.

DATA PENGUNJUNG MUSEUM SIMALUNGUN PERTAHUN
DIMULAI DARI TAHUN 2019-2021
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Gambar 1. 1 Grafik Pengunjung Tahun 2019
Sumber: Data Museum Simalungun

Dengan adanya permasalahan ini peneliti akan menggunakan media
informasi cetak berupa buku yang disajikan dengan gambar ilustrasi. Buku
merupakan sumber ilmu pengetahuan dan sumber pembangunan watak bangsa [7]
yang ditambah dengan adanya gambar ilustrasi yang memiliki sifat menerangkan
sebuah uraian. Penggunaan media buku ilustrasi dapat memudahkan anak-anak
memahami sesuatu yang disampaikan dengan melihat gambar, foto, dan alat peraga
[8]. Sebuah media objek dari penelitian ini adalah pelajar Sekolah Dasar yang
biasanya berumur 6-12 tahun mereka termasuk ke dalam rentang usia concreate

operational stage anak akan dapat memecahkan persoalan sederhana yang bersifat



konkrit dan pada tahap ini juga pemikiran anak sudah dapat berfikir dengan baik
[5]. Maka dengan itu mereka memerlukan hadirnya ilustrasi, model, gambar, dan
kegiatan yang membuat mereka merasa senang.

Dalam sebuah buku yang berjudul “The Literature Connection: Using
Children’s Books in The Classroom. buku cerita bergambar memiliki peran penting
dalam kehidupan anak. Buku cerita bergambar adalah buku yang disajikan dengan
menggunakan tulisan dan disertai ilustrasi atau gambar sebagai pendukung narasi
nya [9]. Buku ilustrasi dengan menggunakan gambar, foto, akan membantu anak-
anak menangkap maksud dari apa yang akan disampaikan, alasannya karena anak-
anak akan lebih mudah mengerti apa yang disampaikan [10]. Pada zaman yang
semakin canggih ini tanpa disadari anak-anak tumbuh pada dunia yang penuh
dengan unsur visual sehingga seiring berjalannya waktu anak-anak juga cepat
menangkap kode-kode visual [11]. Jelas bahwa ilustrasi tidak hanya sebagali
pelengkap di dalam sebuah tulisan tetapi sebagai media komunikasi visual yang
dapat membantu merangsang imajinasi anak untuk membayangkan sebuah cerita.
Sehingga media tersebut dipakai sebagai solusi untuk meningkatkan minat anak-

anak terutama anak-anak yang berada di kota Pematang Siantar.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana melakukan perancangan buku ilustrasi sebagai media
informasi museum Simalungun?
2. Bagaimana bentuk media informasi Museum Simalungun yang

digunakan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Merancang informasi museum Simalungun dengan media buku ilustrasi.
2. Merancang bentuk buku ilustrasi sebagai media informasi museum

Simalungun.

1.4 Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Merancang buku ilustrasi mengenai museum Simalungun sebagai media
informasi

2. Perancangan buku ilustrasi ini di fokuskan pada isi museum
Simalungun.

3. Jangkauan wilayah anak-anak yang berada di kota Pematang Siantar dan

sekitarnya.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat untuk Institusi
Dapat digunakan sebagai referensi bagi institusi untuk mengembangkan
ilmu tentang perancangan buku ilustrasi.

2. Manfaat untuk Keilmuan DKV
Dapat menambah wawasan dan menjadikannya sebagai sumber referensi
dalam membuat sebuah perancangan media informasi dalam bentuk buku
ilustrasi.

3. Manfaat untuk Masyarakat
Manfaat perancangan ini bagi masyarakat khususnya bagi para pelajar
atau anak-anak bersuai 6-12 tahun agar lebih mengenal kebudayaan

mereka






